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INDONESIA sebagai negara multikul-

tural kerap dihinggapi berbagai konflik

yang dilatarbelakangi perbedaan.

Perbedaan tersebut lantas menjadi em-

brio kekerasan. Salah satu hal yang pa-

ling mengemuka adalah konflik atas na-

ma agama. Seakan hidup rukun, toleran,

dan demokratis masih menjadi ëangan-

anganí semata.  Seakan  menegaskan,

pendidikan multikultural belum mampu

mengeliminasi masifnya tindak kekeras-

an. Imbasnya, masyarakat kita semakin

jauh dari laku moderat.

Laku moderat yang dimaksud di sini

adalah perilaku toleran, mampu meng-

hargai perbedaan, bersifat inklusif,

demokratis, dan menghindari perpeca-

han. Maka perilaku moderat harus diha-

dirkan dalam kehidupan masyarakat ki-

ta.  Sebagai upaya untuk menangkal ma-

sifnya  kekerasan, intoleransi, bahkan ra-

dikalisme perlu disegerakan agenda mod-

erasi beragama. Hal ini dapat diaktual-

isasikan mulai dari lingkungan pendidik-

an yang notabene menjadi garda terde-

pan dalam mewujudkan generasi bangsa

yang berkarakter dan berakhlak mulia. 

Membentengi

Dengan membekali peserta didik

melalui sekolah moderasi beragama, di-

harapkan mampu membentengi generasi

bangsa menuju sikap inklusif menghargai

perbedaan. Di sini peserta didik dikelom-

pokkan menjadi dua kategori yaitu peser-

ta didik tingkat dasar dan menengah.

Pertama, bagi peserta didik pada tingkat

pendidikan menengah yaitu peserta didik

tingkat Sekolah Menengah Pertama

(SMP) dan Sekolah Menengah Atas

(SMA) sederajat.

Sekolah moderasi beragama dapat di-

aktualisasikan melalui keteladanan pen-

didik, penyampaian materi melalui pela-

tihan dan seminar maupun seminar on-

line. Juga tayangan edukatif yang sarat

akan nilai-nilai sikap moderat. Visualisasi

melalui tayangan edukatif keteladanan

sikap moderat nantinya mampu menun-

tun peserta didik dalam mengaktualisas-

ikan sikap moderat di lingkungan keluar-

ga dan teman sebaya. Sekolah moderasi

beragama bagi peserta didik nantinya

menggerakkan mereka menjadi agen

moderasi beragama di lingkungan masya-

rakat. Melalui agen moderasi beragama

inilah perilaku moderat, inklusif, dan

demokratis menjadi bagian penting da-

lam masyarakat.  

Kedua, bagi peserta didik pendidikan

dasar yang mencakup Pendidikan Anak

Usia Dini (PAUD) dan Sekolah Dasar

(SD) sederajat. Edukasi tidak hanya di-

lakukan melalui visualisasi materi mod-

erasi beragama. Namun juga dilakukan

dengan berbagai kegiatan permainan

edukatif. Menurut Vygotsy tokoh perkem-

bangan anak dari Rusia, bermain mem-

punyai peran langsung terhadap perkem-

bangan kognitif anak. 

Permainan edukatif mengajak peserta

didik untuk belajar sekaligus bermain de-

ngan riang gembira. Byrnes meng-

konfirmasi bahwa saat bermain,

otak anak berada dalam keadaan

yang tenang. Saat tenang itu, pen-

didikan pun bisa masuk dan ter-

tanam (Wibowo, 2012). Misal lewat

permainan edukatif fokus pada

permainan ular tangga moderasi

beragama. Adanya permainan

edukatif ular tangga moderasi ber-

agama menjadi spirit baru dalam

rangka internalisasi karakter mod-

erat bagi peserta didik sejak dini.

Lalu bagaimanan konsep per-

mainan ular tangga moderasi ber-

agama bagi peserta didik? 

Implementasi

Permainan ular tangga moderasi

beragama yang dimaksud di sini

adalah kegiatan bermain yang di-

padukan dengan materi pembela-

jaran moderasi beragama. Adapun

konsep ular tangga moderasi beragama

yaitu permainan yang dimainkan oleh

sekelompok peserta didik, dipandu guru.

Menggunakan karpet yang dibagi dalam

kotak-kotak kecil dan di beberapa kotak

digambar sejumlah ëtanggaí dan ëularí

yang menghubungkannya dengan kotak

lain. Sekaligus ditulis dengan materi

moderasi beragama seperti, toleransi, sa-

ling menghargai, tanggung jawab, saling

menghormati, menerima perbedaan, dan

demokratis. 

Adapun alur permainan laiknya main

ular tangga dengan dadu. Di setiap kolom

yang dimasuki peserta didik nantinya gu-

ru sebagai pemandu menjelaskan dan

memberikan contoh bagaimana perilaku

dapat diaktualisasikan sejak dini oleh pe-

serta didik. Melalui kegiatan permainan

edukatif ini diharapkan menjadi spirit

baru internalisasi moderasi beragama ba-

gi peserta didik sejak usia din. Hingga

menghasilkan generasi yang inklusif, tol-

eran, dan demokratis.  ❑

*) Tri Pujiati MPdI, Dosen Fakultas

Tarbiyah IAIN Kudus

Partai Mahasiswa Indonesia di Pemilu 2024?

Tri Pujiati

Singapore Open 2022, Indonesia pesta

gelar.

-- Tak bikin jumawa, raih prestasi

lebih hebat lagi.

***

Komnas HAM berharap bisa bertemu

istri Kadiv Propam.

-- Independensi diuji.

***

Gelombang tinggi Pantai Selatan

diprediksi masih terjadi.

-- Masyarakat jangan lengah.

Membangun Moderasi Beragama Lewat Permainan

GENDERANG Pemilihan Umum (Pe-

milu) tahun 2024 sudah ditabuh. Ada se-

banyak 42 partai politik (parpol) yang su-

dah mendaftar ke Komisi Pemilihan

Umum (KPU) melalui akses Sistem Infor-

masi Parpol (Sipol) untuk Pemilu 2024.

Pendaftaran melalui akses Sipol dilaku-

kan supaya 42 parpol yang ada bisa meng-

ikuti Pemilu 2024, dimana ada partai yang

membawa nama ëmahasiswaí dan berna-

ma Partai Mahasiswa Indonesia.

Keberadaan partai mahasiswa ini ten-

tu saja berbeda dengan partai kampus.

Partai kampus menjadi arena dan tem-

pat belajar menghidupkan demokrasi

kampus. Partai kampus sebagai labora-

torium politik mahasiswa supaya melek

politik saat lulus dan tidak lagi menjadi

mahasiswa. Laboratorium politik yang

tidak perlu ada politik uang maupun

politik adu domba. Tetapi politik yang

penuh warna dialektika, gagasan dan

wacana.

Tidak Etis

Penulis sangat prihatin karena

muncul sekelompok mahasiswa yang

hasrat politik praktisnya begitu tinggi.

Tingginya syahwat politik dari sekelom-

pok mahasiswa ini, sampai kemudian

mendirikan partai mahasiswa untuk

kontestasi 2024. Banyak yang memper-

tanyakan, bagaimana kemampuan finan-

sial terhadap pendirian partai mahasiswa

yang harus buka kantor pusat, perwakilan

provinsi, kabupaten dan kota di seluruh

Indonesia? Nalar ilmiah kampus tentu

berpikir ke sana. 

Ironisnya, ternyata partai mahasiswa

ini adalah hasil dari perubahan Partai

Kristen Indonesia 1945 berdasarkan

Keputusan Menteri Hukum dan HAM RI

tertanggal 21 Januari 2022 yang bernomor

M.HH-5.AH.11.01 Tahun 2022 tentang

Pengesahan Perubahan Anggaran Dasar

dan Anggaran Rumah Tangga Partai

Kristen Indonesia 1945 menjadi Partai

Mahasiswa Indonesia. Artinya, keber-

adaan partai mahasiswa ini sudah terdaf-

tar di Kemenkumham sebagaimana Surat

Kemenkumham Nomor M.HH-AH.11.04-

09 tentang Penyampaian Data Partai

Politik yang telah Berbadan Hukum.

Akhirnya terjawab sudah mengapa tiba-

tiba ada partai mahasiswa terdaftar secara

administratif. Lalu kapan terjadinya kon-

gres partai mahasiswa? Bagaimana agen-

da menyusun AD-ART-nya? Sebuah proses

pembentukan partai yang tidak etis kare-

na tidak melibatkan mahasiswa, tetapi

mengatasnamakan mahasiswa. Lahir

menjadi partai mahasiswa tanpa persiap-

an matang, tapi seolah mewakili suara

mahasiswa. Lalu, ada apa dengan partai

mahasiswa ini?

Kelahiran dari partai mahasiswa yang

masuk dalam politik praktis, telah mem-

buat jargon perubahan†yang disematkan

ke mahasiswa sebagai agen perubahan

mengalami degradasi yang signifikan.

Lahirnya partai mahasiswa dalam kon-

teks politik praktis jelas tidak akan

memicu perubahan, tetapi justru berpoten-

si memecah konsentrasi pergerakan ma-

hasiswa untuk tetap kritis kepada peme-

rintah. Fokus mahasiswa untuk senanti-

asa kritis dan memihak kepada rakyat

berpotensi di pecah belah.

Nalar ilmiah perjuangan mahasiswa se-

lama ini selalu berbasis gerakan moral dan

menghindari politik praktis. Kehadiran

Partai Mahasiswa bisa membuat  kampus

sebagai episentrum gerakan mahasiswa

mengalami mati suri. Lahirnya partai poli-

tik mahasiswa justru membuat batas an-

tarfaksi mahasiswa, dimana ada maha-

siswa yang bergerak independen dan ge-

rakan mahasiswa yang berafiliasi dengan

kepentingan politik.

Menjaga Netralitas

Sebagai agen perubahan, partai ma-

hasiswa perlu disadarkan bila maha-

siswa tidak harus membuat partai poli-

tik sebagai media perjuangan. Partai

mahasiswa justru berpotensi mencip-

takan disfungsi gerakan mahasiswa.

Mahasiswa sebagai kaum intelektual,

mesti menjaga netralitas dalam

mengkritisi dan mengkoreksi kebijakan

pemerintah. 

Tanpa harus menjadi partai maha-

siswa, fakta selama ini gerakan maha-

siswa selalu mendengar rintihan rak-

yat. Karena sesungguhnya mahasiswa

adalah bagian dari rakyat, bahkan ma-

hasiswa merupakan rakyat yang berge-

rak. Mahasiswa menjadi harapan

dunia, harapan bangsa dan negara, ha-

rapan rakyat dan harapan keluarga.

Terlibat langsung dalam kompetisi politik

tahun 2024 hanya akan menjadi sejarah

kelam mahasiswa terhadap demokrasi

kampus di Indonesia.   ❑

*) Dr Bramastia MPd, pemerhati kebi-

jakan pendidikan, Dosen Magister

Pendidikan Sains FKIP UNS Surakarta

BramastiaUsut Tuntas Kasus Baku Tembak Polisi
INSIDEN polisi tembak poli-

si di rumah dinas Kadiv Pro-

pam Polri Irjen Pol Ferdy

Sambo yang menewaskan

Brigadir J menyedot perhatian

publik. Bahkan untuk meng-

usut kasus tersebut Kapolri

sampai harus membentuk tim

khusus. Tak hanya itu, Polri

juga menggandeng lembaga

eksternal yakni Komnas HAM

dan Kompolnas guna meng-

ungkap kasus kematian

Brigadir J.

Kita tentu mengapresiasi

langkah Kapolri yang berjanji

mengungkap kasus baku

tembak antarpolisi secara

transparan. Perkembangan

terakhir, Bharada E yang me-

nembak Brigadir J masih ber-

status sebagai saksi. Sejauh

ini masyarakat masih bingung

apa sesungguhnya yang me-

latarbelakangi baku tembak

antarpolisi ini.

Dalam penjelasan awal,

Polri mengatakan bahwa Bri-

gadir J melakukan pelecehan

seksual terhadap istri Kadiv

Propam dan menodongkan

pistol, sehingga Bharada E

membelanya hingga terjadi

baku tembak dan Brigadir J

tewas. Benarkah demikian ?

Banyak pihak meragukannya.

Benarkah seorang ajudan,

Brigadir J berani berbuat de-

mikian terhadap istri Kadiv

Propram ?

Bahkan Menkopolhukam

Moh Mahfud MD mengatakan

banyak kejanggalan dalam

penanganan dan penjelasan

Polri sendiri atas kasus terse-

but. Tidak jelas pula hubung-

an sebab dan akibat setiap

rantai peristiwanya. Menurut

Mahfud,  kredibilitas Polri dan

pemerintah menjadi per-

taruhan dalam penanganan

kasus ini.

Penjelasan resmi Polri ke-

pada media terkait kasus ini

memang terasa tidak masuk

akal atau janggal seperti di-

sampaikan Mahfud MD. Un-

tuk itu,  dengan telah terben-

tuknya tim khusus, baik inter-

nal maupun eksternal diha-

rapkan mampu mengungkap

peristiwa baku tembak an-

taranggota Propam itu secara

detil dan transparan tanpa di-

tutup-tutupi.

Pertanyaan sederhana, apa

susahnya mengungkap peris-

tiwa baku tembak antarpolisi

di rumah dinas Kadiv Propam

Polri ? Ada dugaan,  pasca

baku tembak ada pengkon-

disian agar kasusnya ditutup-

tutupi. Indikasi ini terlihat de-

ngan digantinya kamera

CCTV di sekitar lokasi de-

ngan alasan rusak. Padahal,

rekaman tersebut bisa menja-

di petunjuk untuk mengung-

kap peristiwa yang sebe-

narnya.

Sejauh ini pemberitaan se-

putar peristiwa baku tembak

polisi masih simpang siur. De-

wan Pers mengimbau kepada

media untuk menerapkan jur-

nalisme empati dalam pem-

beritaan, sebagaimana di-

sampaikan Ketua Komisi

Pengaduan dan Penegakan

Etika Pers, Yadi Hedriana.

Media diminta untuk mengutip

keterangan resmi kepolisian

dan tidak melakukan speku-

lasi terkait kasus baku tembak

di rumah dinas Kadiv Propam

Polri.

Pernyataan Yadi justru me-

mantik persoalan baru, kare-

na dinilai membatasi kebe-

basan pers dalam mendapat-

kan informasi. Ketua Dewan

Kehormatan PWI Ilham Bin-

tang dan Ketua Dewan Pers

Azyumardi Azra pun kemudi-

an mengeluarkan pernyataan

bersama guna merevisi per-

nyataan Yadi Hedriana, yakni

wartawan justru didorong un-

tuk melakukan investigasi

terkait kasus tersebut.

Kita sepakat,  kasus polisi

tembak polisi diungkap tuntas

dan dibuka secara transparan

kepada publik. Sesuai kode

etik jurnalistik, penggunaan

cara-cara tertentu dapat di-

pertimbangkan untuk peliput-

an berita investigasi bagi ke-

pentingan publik. Namun,

pers juga harus menyadari

bahwa dalam pemberitaan

harus menghormati privasi

narasumber, menghormati

pengalaman traumatik nara-

sumber dalam penyajian

gambar, foto serta suara.  ❑

Persyaratan Menulis
Pembaca yang budiman, terimakasih

partisipasinya dalam menulis dan me-

ngirimkan artikel untuk SKH Kedaulatan

Rakyat. Selanjutnya redaksi hanya me-

nerima tulisan lewat email : opini-

kr@gmail.com dengan panjang tulisan

antara 535  - 575 kata, dengan mengisi

subjek mengenai isu yang ditulis serta

jangan lupa menampilkan fotocopy iden-

titas. Terimakasih. 
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Jaga Wisata Pantai Kita
AKHIR-AKHIR ini fenomena

La Nina makin terasakan di se-

jumlah daerah, dilanda banjir

dan tanah longsor. Bahkan sa-

ngat berdampak, di pantai

Selatan Yogyakarta.  Sejumlah

bangunan yang mepet pantai

rusak, keterjang ombak.

Nelayan tentu juga harus se-

mentara istirahat, karena om-

bak sedang tinggi. Karena itu,

saya usulkan agar para penge-

lola wisata pantai sangat ketat

menjaga hal tersebut. Disiplin

untuk melarang wisatawan

dekat dengan pantai, agar ter-

hindar dari musibah. Apapun

Sapta Pesona yang dianut da-

lam pariwisata, yakni di-

antaranya wisatawan harus

aman dan nyaman, bisa di-

lakukan. Mungkin jumlah wisa-

tawan sementara yang ke pan-

tai berkurang, tetapi demi aman

nya. Peringatan dari BMKG se-

baiknya jadi patokan dalam me-

ngelola wisata pantai.  ❑
Fajar Sutarmadi, Pemerhati

Pariwisata, Janturan,

Yogyakarta.


